KEY INFORMAN

“Peran Pemimpin Dalam Komunikasi Organisasi Guna Meningkatkan

Pelayanan Informasi PT. Telkom Indonesia, Tbk Cabang Jakarta Pusat (Studi

kasus kariyawan unit Service Assurance Telkom divisi Enterprise Service)”

10.

11.

Upaya apa yang bapak lakukan kepada karyawan untuk mengikuti kegiatan
undangan/ seremonial perusahaan?

Bagaimana komunikasi yang bapak lakukan dalam instruksi tugas yang
berkaitan dengan Motivasi dan Arahan?

Apa cara bapak memberikan perhatian khusus kepada mereka yang
mampu berbuat sesuatu untuk unit Service Assurance ?

Bagaimana cara bapak memantau arus informasi yang terjadi dari dalam
dan dari luar organisasi berkaitan dengan kemajuan dan terobosan dalam
bidang teknologi informasi?

Apa langkah bapak dalam pembagi informasi penyelenggaraan fungsi
manajerial di unit Service Assurance?

Bagaimana cara bapak sebagai juru bicara organisasi, menyampaikan
informasi tentang rencana, kebijaksanaan, tindakan, dan hasil yang telah
dicapai oleh unit Service Assurance?

Apa yang bapak lakukan bapak dalam mencari dan menemukan peluang
yang dapat dimanfaatkan, meskipun itu sering menuntut terjadinya
perubahan dalam organisasi?

Cara seperti apa yang bapak lakukan memikul tanggung untuk mengambil
keputusan tindakan korektif apabila organisasi menghadapi gangguan
serius?

Hal-hal apa saja yang menjadi tolak ukur bapak menempatkan orang pada
posisi tertentu, wewenang mempromosikan orang, menurunkan pangkat
unit Service Assurance?

Seberapa besar dampak positive terkait peran bapak dalam Pelayanan
Informasi unit Service Assurance Telkom?

Menurut anda apakah cara tersebut sudah cukup efektif selama ini?
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Peranan yang Bersifat Interpersonal

Pertama, selaku simbol keberadaan organisasi. Peranan tersebut di mainkan
dalam berbagai kegiatan yang sifatnya legal dan seremonial. Menghadiri
berbagai upacara resmi, memenuhi undangan atasan, rekan setingkat, para
bawahan, dan mitra kerja.

Kedua, selaku pemimpin yang bertanggung jawab untuk memotivasi dan
memberikan arahan kepada para bawahan yang dalam kenyataannya
berurusan dengan para bawahan.

Ketiga, peran selaku penghubung di mana seorang manajer harus mampu
menciptakan jaringan yang luas dengan memberikan perhatian khusus
jaringan yang luas dengan memberikan perhatian khusus kepada mereka
yang mampu berbuat sesuatu bagi organisasi .

Peranan yang Bersifat Informasional

Pertama, seorang manajer adalah pemantau arus informasi yang terjadi
dari dan ke dalam organisasi. Seorang manajer selalu nerima berbagai
informasi dari dalam dan dari luar organisasi. Bahkan informasi yang
sebenarnya tidak harus ditujukan kepadanya, tetapi kepada orang lain dalam
organisasi. Dalam kaitan ini perlu ditekankan bahwa berkat kemajuan dan
terobosan dalam bidang teknologi informasi, yang dihadapi oleh manajer
dewasa ini ialah melimpahkan informasi yang diterimanya.

Kedua, Peran sebagai pembagi informasi. Berbagai informasi yang diterima
oleh seorang mungkin berguna dalam penyelenggaraan fungsi
manajerialnya akan tetapi, mungkin pula untuk disalurkan kepada orang atau
pihak lain dalam organisasi. Peran ini menuntut pemahaman yang mendalam
tentang makna informasi yang diterimanya, dan pengetahuan tentang

berbagai fungsi yang harus diselenggarakan.



Ketiga, peran selaku juru bicara organisasi. Peran ini memerlukan
kemampuan menyalurkan informasi secara tepat karena berbagai pihak di
luar organisasi, terutama jika menyangkut informasi tentang rencana,
kebijaksanaan, tindakan, dan hasil yang telah dicapai oleh organisasi.
Peranan ini juga menuntut pengetahuan yang mendalam tentang berbagai
aspek industri yang ditanganinya. Peranan ini dapat dimainkan dengan
berbagai cara seperti rapat umum tahunan pemegang saham, atau lebih
terbatas dalam bentuk rapat dengan para anggota dewan komisaris
perusahaan, negosiasi dengan instansi pemerintah, pemasok, dan pertemuan
dengan para anggota asosiasi perusahaan sejenis. Peran tersebur sangat
penting artinya dalam pembentukan dan pemeliharaan citra positif organisasi

yang dipimpinnya.

Peranan Pengambilan Keputusan

Sebagai berikut sebagai entrepreneur, seorang pemimpin diharapkan
mampu mengkaji terus menerus situasi yang dihadapi oleh organisasi, untuk
mencari dan menemukan peluang yang dapat dimanfaatkan, meskipun
itu sering menuntut terjadinya perubahan dalam organisasi.

Kedua peredam gangguan. Peran ini antara lain kesediaan memikul
tanggung untuk mengambil keputusan tindakan korektif apabila organisasi
menghadapi gangguan serius yang apabila tidak ditangani akan berdampak
negative kepada organisasi.

Ketiga, pembagi sumber dana dan daya. Tidak jarang orang berpendapat
bahwa, makin tinggi posisi manajerial seseorang, wewenang pun makin besar.
Wewenang atau kekuasaan itu paling sering menampakkan diri pada
kekuasaan untuk mengalokasikan dana dan daya. Termasuk diantaranya

wewenang untuk menempatkan orang pada posisi tertentu, wewenang



mempromosikan orang, menurunkan pangkat. Kewenangan itulah yang

membuat para bawahan bergantung kepadanya.



